BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya jamur tiram (Pleurotus ostreatus) memiliki potensi yang besar
dalam bidang agribisnis, terutama karena permintaan yang terus meningkat di
pasar. Namun. keberhasilan dalam, Wyljumu' ini sangat bergantung pada
faktor lingkungan, khmmnyam&nmtdmhhu[ 1]. Kondisi yang tiduk
optimal dapiit menghambat pertumbuhan jamur dan menglitangi kualitas serta
kuantitas hasil panen, Ofeh karena it pmungmimmlﬂm teknologi yang
dapat memantau dan mengontro! ingkungan budidaya secara efcht 2],

Berbagm sistem olomatisasi telah dikembangkan uniuk memantau dan
mengontral kendisi suhu serta kelembaban secara real-time dalam hdﬂﬁlﬁpmm
hmm--ﬂ.‘tﬂm ostreatus), Sistem ini tidak hanya mampu nmguknrw
ﬁugkm hlqnjuga mielakukan penyesuaian secara otomatis seperlipmyumu
: i, an, dan subu, guns menjags lingkungan tetap sﬁhﬂ sesil
lh‘hﬂtuhim’pﬁ'hmh:ha.n Jumur. Kondisi optimal mn&pﬂhﬂhﬂnnjﬁnm tiram
bernda pada suhu <=28°C dan kelembaban >=80%, d: mdnlmn rentang ini
jamur dapat tumbuh dengan sehat dan menghasilkan panen berkualitas tinggi[3].
Penm ﬁnﬂhﬂl berbasis mﬁmkmtmla:r memungkinkan  petani untuk

dan mengontrol kondisi budidaya secars efisien melalui akses data yang
re,nl-tlme gehi‘ngy:f mampu  ménmngkatkan  efektvitos  proses  budidaya,
meminimalkan kesalohan manusia, dan mml hasil panen. Dengan
sistem otomatis yang canggih ini. budidayva jamur tiram dapat dilakukan secara
lebih optimal dan mengentungkan|4].

Dalam konteks pengendalian otomatis, kontrol PID (Proportional-Integral-
Derivative) sering digunakan untuk mengatur parameter lingkungan seperti suhu

dan kelembaban secara lebih presisi dan responsif. Keunggulan metode ini terletak
pada kemampuannya menvesuaikan keluaran sistem secara dinamis berdusarkan
perbedaan antara nilai yang diinginkan dan nilal aktual, sehingga dapat mengurangi



I3

overshoot serfa mempercepat proses stabilisasi[5]. Banyak penelitian menunjukkan
bahwa implementasi kontrol PID dafam sistem penyiraman otomatis memberikan
hasil yang lebih konsisten dan efisien dibandingkan metode kontrol on'off
sederhana, terutuma dalam menjaga kestabilan lingkungan budidaya japur. Namun
demikian. tidak semua studi mendukung penggunaan kentrol PID secara eksklusif.
Beberapa kritik menyebut bahwa proses tuning parameter PID cukup kompleks dan
membutuhkan kalibrasi yang cermat agar sistem dapat berfungsi optimal. Selain
itu, faktor ekstemal seperfi perubafian lingkungan yang cepat dan ketidaktersturan
aliran w;ug;wmmmqumﬂmﬁpmﬁ[} elingga dalam beberapa kondisi
nyata, sistem mi lmmm'ﬁl.

Berdasarkan pertimbangsn kelebihan dan keterbatasin tersebut, penelitian
ini dilakukan untuk mengimplementasikan koniral PID pada sistem penyiraman
.: . :ﬁhm budidava jamur tiram dengan pmghkm mmﬂ. dan
keim Berbasis ESP3. Mikrokoniroler ESP32 dipilih karena memiliki
kemampuan pemrosesan yang tinggi. konmektivitas nirkabel yang baik. serta
kemudahan integrasi dengan DHT22 dan aktuator[ 7]. Penelitian ini 'I:emﬁm untuk
m‘lm:mgﬁlﬂndmmnuﬂ VINE MAMpPU memantau dnnn!u@mdulllmﬁnﬂmngan
budidaya secara real-time dengan tingkat akurasi tinggl, Dengan pendekatan ini,
d]h‘.'pkm:l sistem dapat meminimalkan kesalahan mnﬁl,mﬁngkﬂm efisicnsi
penggunaan sumber daya, dan menciptakan kondisi optimal yang mendukung
pertumbuhan jamit tiram secara stabil dan maksimal[§].

1.2 Kumusan Masalah

I. Bagaimana merancang sistem himidifikasi otomatis berbasis ESP32 untuk
budidayn jamur tiran yang mampu memantan sehu dan kelembaban secara

real-time?

b2

Bagnimana proses tuning parameter PID dilakokan agar sistem mampu
merespons perubahan suhu dan kelembaban secara optimal?

3. Seberapa efektif sistem humidifikasi otomatis berbasis P1D control dalam
menjaga kondisi lingkungan (suhu dan kelembaban) dibandingkan dengan
metode kontrol konvensional {on-off)?
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Bagaimana performa sistem humidifikasi otomatis berbasis PID dalam
menjaga kelembaban tetap dalam rentang optimal (~80%) dan subu {(<28°C)
saat terjadi fluktuasi suhu dan kelembapan lingkungan 7

Batasan Masalah

. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem humidifikasi otomatis

untuk budidaya jamur tiram (Pleurotis ostreatus) dengan pemantasan dan
pengendalian whu serts l'.elmﬂum ruangan budidaya. Sistem ini tidak
mencakup ::dumh uspek- mm melainkan hanys terbatas pada

nm |mwmﬂm meliputi slihu.&m kelembaban udara

‘dalam ruang budidaya. Sistem konirol vang digunokan adaiah algoritma
PID yang diterspkan untuk mengatur kelembaban udars berdasarkan nilai

setpoint yang telub dilentukan.
Sulsw yang digunakan dalam penelitian ini adalah sensor DHT22, yang
psi untuk mengukur suhu d.mk:lﬂnﬂ:abansmuﬂmmnn

::m mu didasarkan pada kemudshan integrasi dengan mikrokontroler
 sertu ketersedisannya di pasaran, meskipun memiliki keterbatasan dalam

hal akurasi dan rentang pengukuran. Fengujmnd’dnhllmn poda dan tidak
mencakup siklus budidaya jamur tiram secam penuh dari awal hingga
panen.

Pengendalian lingkungan dilakukan dengan menerapkan metode PID
kontrol. Sistem Kontrol PID diprogram gmtuk mengatur kerja perangkot

aktuator seperti kipas angin dan ultrasonie humidifier. berdasarkan data dari

SEMSOT.
Mikrokontroler vang digusakan dalom sistem ini adalsh ESP32. vang
dipilih karepa memiliki kemampuan pemrosesan tinggil serta dukungan
konektivitas vang baik untuk sistem berbasis Internet of Things ([oT).
Meskipun sistem ini dirancang agar dapat dipantau secara real-time,
pengujian dilakukan dalam ruang lingkup terbatas dan tidak mencakup
integrasi sistem ke dalam jaringan internet secara penuh.



1.4 Tujuan Fenelltian
. Mermancang sistem humidifikasi otomatis berbasis mikrokontroler ESP32
yang mampu memantau suhu don kelembaban muangan secara real-time
pada budidaya jamur tiram.

bt

Melakukan proses tuning parameter PID Kontrol secura tepat agar sistem
dapat merespons perubahan suhu dan kelembaban secars optimal serta
menjaga kestabilan lingkungan budidmya.

3. Menganalisis efektivitas penggumasn kentrol PID  dalam  sistem
humidifikasi dibandingkan dengan metode kontrol konvensionl (on-off)
dalam menjaga kondisi suhu dan kelembaban.

a Ihﬁngukur m sistem  berbasis PID uﬂum] dalam  menjaga
kelembaban tetap berada dalam rentang nplmhl (#80%) dan suhu (<18°C)
sgat terjach fluktuasi suhu dan kelembapan lm,ghmgm?

1.5 Manfaat Penelitian

'Eémlﬂim ini memberikan manfast secara teoritis dan Mﬁi. Secan
teoritis, nelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan di bidang
num:u.m:ui sistem pertanian. khususnya dalam penerapin mikrokontroler ESP32
dan sensor suhu serta kelembabon untuk mengendalikan lingkungan budidaya
jamur firam. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan referensi atau dasar bagi
pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sistem monitoring dan
kontrol etomatis pada sektor pertanian maupun hortikulturs lainnya.
Sﬂﬂmpmkﬁs,pnmﬁﬁm ini memberikan manfisat bagi pelaku budidaya
jamur tiram dalam bentuk solusi teknolog yang efisien dan mudah diterapkan untuk
memantau dan mengmur's;n-itﬂ'mwmhﬁm udars secorn otomatis, Dengan
adanya sistem ini, proses humidifikasi dapat dilukukan secara lebih akurat dan
konsisten, sehingga membantu meningkatkan produktivitas serta mengurangi
ketergantungan terhadap proses manual yang menyita waktu dan tenaga. Selain itu,

penelitian ini juga bermanfast bagi pengembang sistem dan praktisi ieknologi untuk
mengembangkan solusi berbasis loT dengan skala penerapan yang lebih luas. baik
untuk sektor agribisnis kecil maupun menengah,



1.6 Sistematika Penulisan

Pada penelitian ini terdini dari 5 BAB. Berdasarkan sistematika penulisan
BAB 1 : Pendohuluan
Pada bab ini berisikan uraian singkat mengenai latar belakang, rumusan masalah,
batasan masalah, twjuan penelitian, manfisl penelitian, dan sistematika penulisan.
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